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ABSTRAK 

Tanaman kacang merah Varietas Inerie di Nusa Tenggara Timur umumnya dibudidayakan di dataran tinggi. 
Lewar dan kawan-kawan sejak tahun 2014-2021 telah membuktikan bahwa kacang merah berpotensi untuk 
dikembangkan di dataran rendah lahan kering. Namun, produksi per tanaman masih rendah bila dibandinkan di 
dataran tinggi. Oleh karena itu, upaya peningkatan produksi perlu dilakukan. Pengelolaan lapangan produksi 
sangat penting mendukung pertumbuhan tanaman, seperti pengelolaan hara berimbang. Tanah di Kupang 
umumnya mengandung kapur. Tanah berkapur umumnya ditandai dengan tingkat kesuburan rendah, sehingga 
terbatas dalam ketersediaan hara, seperti sulitnya unsur P yang tersedia bagi tanaman. Dengan masalah di 
tanah berkapur tersebut, diharapkan dapat diatasi dengan penggunaan pupuk hayati. Tujuan penelitian adalah 
untuk mengkaji pupuk hayati terbaik dalam meningkatkan total luas daun, laju asimilasi bersih, dan kadar 
klorofil daun tanaman kacang merah Varietas Inerie di dataran rendah dalam model tanam double row. 
Penelitian dilaksanakan pada Juni - Oktober 2022. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 
faktor yang diteliti adalah beberapa jenis pupuk hayati, yaitu : Tanpa Pupuk Hayati, Liquid Organic 
Biofertilizer, Bion-Up, M-Bio, Bio-Konversi, H5 : Bio HYT, Bioboost, dan Bio CBA Grow. Setiap perlakuan 
diulang 4 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis pupuk hayati berpengaruh nyata terhadap total luas 
daun 3 dan 4 MST, laju asimilasi bersih, dan kadar total klorofil daun tanaman kacang merah Varietas Inerie. 
Pupuk hayati bioboost dan liquid organic biofertilizer memberikan respon terbaik terhadap total luas daun, laju 
asimilasi bersih, dan kadar total klorofil daun tanaman kacang merah Varietas Inerie yang ditanam secara 
double row di dataran rendah. 

Kata Kunci : Kacang Merah Inerie, Klorofil, Laju Asimilasi Bersih, Luas Daun, Pupuk Hayati 
 
PENDAHULUAN 

Budidaya kacang merah umumnya di dataran tinggi, termasuk di Nusa Tenggara Timur dengan varietas 

unggulnya Inerie. padahal dataran rendah di NTT dengan kondisi agroklimat lahan kering sangat luas. 

Terbatasnya dataran tinggi, maka upaya pengembangannya di dataran rendah perlu dilakukan. Namun, dalam 

pengembangannya terkendala dengan ketinggian tempat yang sesuai dengan pertumbuhan dan produksi kacang 

merah. Perbedaan ketinggian tempat berpengaruh terhadap perbedaan iklim terutama iklim mikro. Iklim mikro 

berpengaruh terhadap fisiologi tanaman. 

Beberapa teknologi memodifikasi iklim mikro telah dikaji dalam penelitian sebelumnya, namun produksi 

baru mencapai 0,8-0,9 ton/ha dari produksi maksimal 1,2 ton/ha (Lewar, dkk, 2017b), dengan ukuran biji 80% 

sedang dan berat per biji 0,30 g (Lewar, dkk, 2017a), hal tersebut dipengaruhi oleh proses yang terjadi selama 

pertumbuhan tanaman. Model tanam double row 60x20/30 cm meningkatkan jumlah populasi per satuan luas 

tertentu sehingga meningkatkan produksi dibanding dengan model tanam single row, namun produksi per 

tanaman masih rendah yaitu jumlah polong isi 10,81, jumlah benih 25,38 biji, dan berat benih 14,42 g (Lewar 

dan Hasan, 2021). Hal ini dipengaruhi juga oleh proses pertumbuhan tanaman. Potensi genetik kacang merah 

Varietas Inerie per tanaman di dataran tinggi adalah 17-20 polong, jumlah benih 34-80 biji, dan berat benih 

15,5-36 g (Hosang, dkk, 2006). Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan pertumbuhan dan produksi per 

tanaman.Pengelolaan lapangan produksi juga sangat penting mendukung pertumbuhan tanaman, seperti 

pengelolaan hara yang berimbang. Tanah di Kupang umumnya mengandung kapur yang tinggi. Tanah berkapur 

umumnya ditandai dengan tingkat kesuburan rendah (Rusydi, 2017). Tanah berkapur dianggap terbatas dalam 

ketersediaan hara bagi pertumbuhan tanaman (Kulikova, et al, 2002), seperti sulitnya unsur P (fosfor) yang 

tersedia bagi tanaman pada tanah berkapur (Jagadeeswaran, et al, 2007). Ketersediaan unsur P pada tanah 
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berkapur relatif rendah dikarenakan sebagian besar unsur P terikat oleh Magnesium dan Kalsium. Tanah 

berkapur mengandung CaCO3 sangatlah tinggi, dan pupuk P terutama mengandung bentuk kurang tersedia 

dari Ca-P (Liu, et al, 2015). Dengan masalah di tanah berkapur yang sedemikian rupa, diharapkan dapat 

diatasi dengan penggunaan pupuk hayati. Pupuk hayati menjaga lingkungan tanah kaya akan semua jenis unsur 

hara makro maupun mikro melalui fiksasi nitrogen, mineralisasi fosfat dan kalium, pelepasan zat pengatur 

tumbuh tanaman, produksi antibiotik dan biodegradasi bahan organik di tanah (Bhardwaj, et al, 2014). 

Penggunaan pupuk anorganik yang terus menerus juga akan memberikan dampak negatif terhadap tanah. 

Produksi suatu tanaman sangat ditetukan oleh pertumbuhan tanaman. Proses pertumbuhan tanaman 

sangat dipengaruhi oleh banyak faktor. Kehadiran beragamnya jenis pupuk hayati di pasaran terkadang 

membingungkan petani untuk menggunakan jenis pupuk hayati apa yang terbaik dalam budidaya tanaman untuk 

peningkatan pertumbuhan dan produktivitas tanaman, oleh sebab itu kajian untuk melihat respon beberapa jenis 

pupuk hyati terhadap luas daun, laju asimilasi bersih, dan kandungan klorofil tanaman kacang merah Varietas 

Inerie yang dibudidayakan secara double row 60x20/30 cm menjadi menarik untuk diteliti. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan pada Juli-November 2022 di lahan milik petani di Desa Baumata Kecamatan 

Taebenu Kabupaten Kupang. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan faktor yang diteliti 

jenis jenis pupuk hayati, yaitu : H0 : Tanpa Pupuk Hayati, H1 : Liquid Organic Biofertilizer, H2 : Bion-Up, H3 : 

M-Bio, H4 : Bio-Konversi, H5 : Bio HYT, H6 : Bioboost, dan H7 : Bio CBA Grow. Setiap perlakuan diulang 4 

kali sehingga terdapat 32 satuan percobaan. 

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan pembersihan lahan dari sisa tanaman kemudian diolah. Setelah itu 

dibentuk petakan dengan ukuran panjang 150 cm dan lebar 300 cm. Petak perlakuan dibagi dalam 4 blok, 

dengan jarak antara petak 30 cm dan antar blok 50 cm. Kemudian diberikan pupuk dasar berupa pupuk kandang 

sapi yang ditabur merata di atas permukaan bedeng kemudian dicampur dengan tanah di atas bedengan. Benih 

ditanam dalam model tanam double row 60 x 20/30 cm.  

Setiap lubang tanam dimasukan 3 butir benih. Penjarangan dilakukan setelah tanaman berumur 1 minggu 

dengan menyisakan 2 tanaman yang sehat dan normal per lubang tanam. Pemupukan kimia menggunakan urea 

dan NPK dengan dosis seperti tertera pada tabel di bawah. Urea dan NPK diberikan 1 MST. Pemberian air 

dilakukan dengan cara disiram dengan volume 500 ml/lubang tanam. Penyiangan gulma serta pengendalian 

hama penyakit secara fisik, mekanik dan atau kimia dengan menggunakan pestisida kimia sesuai gejala serangan. 

Aplikasi pupuk hayati sesuai perlakuan yang dicobakan, seperti tertera pada tabel 1. 

Tabel 1. Aplikasi Pupuk Hayati, Urea, NPK, dan Pupuk Organik 

Jenis Pupuk Hayati 
Konsentrasi 
pupuk hayati 

Dosis Urea, NPK dan PO 
Urea NPK PO 

1 Tanpa Pupuk Hayati - 200 kg/ha 300 kg/ha  
2 Liquid Organic Biofertilizer 3 ml/l    
3 Bion-Up 15 ml/l    
4 M-Bio 4 ml/l  30 toh/ha 
5 Bio-Konversi 20 ml/l 100 kg/ha 150 kg/ha  
6 Bio-HYT 5 ml/l    
7 Bioboost 20 ml/l    
8 Bio CBA Grow 5 ml/l    
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Aplikasi pupuk hayati dilakukan sejak tanaman berumur 10 HST dan dilanjutkan setiap 7 hari sekali 

dengan volume 200 ml/lubang tanam. Larutan pupuk hayati disiram di tanah sekitar daerah perakaran tanaman. 

Pengumpulan data meliputi total luas daun, laju asimilasi bersih, dan total klorofil daun. Data dianalisis ragam 

dan terdapat pengaruh signifikan maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur 5%. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Total Luas Daun 

Hasil analisis ragam terhadap rerata total luas daun tanaman kacang merah Varietas Inerie umur 3 dan 4 

MST akibat aplikasi jenis pupuk hayati menunjukan pengaruh nyata. Perbedaan respon tanaman kacang merah 

terhadap rerata total luas daun 3 MST dan 4 MST akibat jenis pupuk hayati berdasarkan hasil ji lanjut BNJ 5% 

tertera pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rerata Total Luas Daun Tanaman Kacang Merah Akibat Aplikasi Pupuk Hayati 

Jenis Pupuk Hayati      Rerata Total Luas Daun (cm2) 

 3 MST  4 MST  
Tanpa Pupuk Hayati 308,33 a 1.220,00 a 
Liquid Organic Biofertilizer 420,83 a 1.204,17 a 
Bion-Up 445,83 a 1.429,17 a 
M-Bio 412,50 a 1.295,83 a 
Bio-Konversi 441,67 a 1.233,33 a 
Bio HYT 379,17 a 1.212,50 a 
Bioboost 595,83 b 2.104,17 b 
Bio CBA Grow 504,17 a 1.654,17 a 

BNJ 5% 107,30  342,45  

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada setiap kolom, berbeda nyata menurut uji 

BNJ 5 %. 

Tabel 2 menginformasikan bahwa aplikasi pupuk hayati Bioboost memberikan rerata total luas daun 

tanaman kacang merah Varietas Inerie umur 3 MST dan 4 MST terbaik bila dibanding jenis pupuk hayati lainnya 

dan tanpa pupuk hayati yakni 595,83 cm2 dan 2.104,17 cm2. 

b. Laju Asimilasi Bersih 

Hasil analisis ragam terhadap rerata laju asimilasi bersih tanaman kacang merah Varietas Inerie akibat aplikasi 

jenis pupuk hayati menunjukan pengaruh nyata. Perbedaan respon tanaman kacang merah terhadap laju asimilasi 

bersih akibat jenis pupuk hayati berdasarkan hasil uji lanjut BNJ 5% tertera pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Rerata Laju Asimilasi Bersih Tanaman Kacang Merah Akibat Aplikasi Pupuk Hayati 

   Jenis Pupuk Hayati Rerata Laju Asimilasi Bersih (g/cm2/minggu) 

Tanpa Pupuk Hayati 0,00307a 

Liquid Organic Biofertilizer 0,00482b 

Bion-Up 0,00313a 

M-Bio 0,00443ab 

Bio-Konversi 0,00348a 

Bio HYT 0,00473b 

Bioboost 0,00559b 

Bio CBA Grow 0,00471b 

BNJ 5% 0,0012 

Keterangan : Angka-angka yang di ikuti dengan huruf yang sama pada setiap kolom berbeda nyata menurut uji 

BNJ 5 % 

Tabel 3 menginformasikan bahwa aplikasi pupuk hayati Bioboost memberikan rerata laju asimilasi bersih 

tanaman kacang merah Varietas Inerie terbaik bila dibanding jenis pupuk hayati lainnya dan tanpa pupuk hayati 

yakni 0,00559 g/cm2/minggu. Jenis pupuk hayati lainnya memberikan pengaruh yang tidak berbeda dengan 

bioboost kecuali tanpa pupuk hayati, bion-up, M-Bio, dan Bio Konversi. 

c. Total Klorofil Daun 
Hasil analisis ragam terhadap rerata total klorofil daun tanaman kacang merah Varietas Inerie akibat 

aplikasi jenis pupuk hayati menunjukan pengaruh nyata. Perbedaan respon tanaman kacang merah terhadap total 

klorofil daun akibat jenis pupuk hayati berdasarkan hasil uji lanjut BNJ 5% tertera pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rerata Total Klorofil Daun Tanaman Kacang Merah Akibat Aplikasi Pupuk Hayati 

Jenis Pupuk Hayati Rerata Total Klorofil Daun (mg/g) 

Tanpa Pupuk Hayati 14,423a 

Liquid Organic Biofertilizer 17,632b 

Bion-Up 13,767a 

M-Bio 14,583a 

Bio-Konversi 12,947a 

Bio HYT 14,435a 

Bioboost 16,932b 

Bio CBA Grow 13,493a 

BNJ 5% 2,22 

Keterangan : Angka-angka yang di ikuti dengan huruf yang sama pada setiap kolom berbeda nyata menurut uji 

BNJ 5 % 

Tabel 4 menginformasikan bahwa aplikasi pupuk hayati Liquid Organic Biofertilizer dan Bioboost 

memberikan rerata total klorofil daun tanaman kacang merah Varietas Inerie terbaik bila dibanding jenis pupuk 

hayati lainnya dan tanpa pupuk hayati yakni 17,632 mg/g dan16,932 mg/g. Pupuk hayati M-Bio, Bio Konversi, 

Bio HYT, dan Bio CBA Grow meskipun memberikan pengaruh yang tidak berbeda dengan tanpa aplikasi pupuk 

hayati. Meskipun demikian aplikasi pupuk hayati pupuk hayati tersebut mampu mengurangi penggunaan pupuk 

kimia urea dan NPK sampai 50% dari dosis rekomendasi. 
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Pemupukan menggunakan berpengaruh terhadap total luas daun, laju asimilasi bersih, dan total klorofil 

daun tanaman kacang merah Varietas Inerie. Meskipun demikian, di antara perlakuan pupuk hayati yang 

memberikan pengaruh terbaik adalah Bioboost dan Liquid Organic Biofertilizer bila dibandingkan dengan 

kontrol dan jenis pupuk hayati lainnya. Meskipun demikian jenis pupuk hayati lainnya yaitu Liquid Organic 

Biofertilizer, M-Bio, Bio Konversi, Bio HYT, dan Bio CBA Grow bila dibandingkan dengan tanpa pemberian 

pupuk hayati lebih efektif karena mampu mengurangi penggunaan 

½ dosis pemupukan urea dan NPK. Hal ini menunjukan bahwa tanggapan pertumbuhan tanaman kacang 

merah setara dengan dosis pemupukan rekomendasi urea dan NPK. 

Pupuk hayati yang digunakan dalam penelitian ini rata-rata mengandung mikroba yang sangat membantu 

dalam pertumbuhan tanaman. Bioboost mengandung bakteri penambat Nitrogen Azotobacter sp dan 

Azospirillum sp, Bacillus sp, dan Cytophaga sp sebagai dekomposer bahan organik, dan Pseudomonas sp yang 

dapat meningkatkan serapan hara N dan P oleh tanaman. Bioboost dapat mengurangi penggunaan bahan kimia 

sebanyak 50%-60% (Manuhutu, dkk. 2014; Arifah, dkk. 2018). Liquid Organic Biofertilizer mengandung 

mikroba penambat N, pelarut P, dan pelarut K. Selai mengandung mikroba juga mengandung fitohormon alami 

yang dihasilkan dari metabolisme mikroba (Dewi, dkk, 2021). Pupuk hayati Bion Up mengandung bakteri 

pemfiksasi Nitrogen (Azotobacter chroococcum, A. vinelandi, Azospirilum sp, dan Acinetobacter), bakteri 

pelarut fosfat Pseudomonas cepacia, dan juga mengandung jamur Penicillium sp pelarut fosfat (Ansory, dkk, 

2021). M-Bio sebagai biofertilizer merupakan kultur campuran dari mikroorganisme pelarut Fospat, 

Azotobakter, Rhizobium dan Azospirillum, serta mengandung hormon dan enzim (Hidayat, 2019). PT Bio 

Konversi Indoonesia (2022) menyatakan bahwa pupuk hayati Bio Konversi berbahan aktif organisme hidup 

yaitu bakteri Lactobacillus, Pseudomonas, Rhizobium, Azotobacter sp, Azospirillium sp, Trichoderma serta 

hormon. Mikroba berperan sebagai penambat Nitrogen dan pelarut Fosfat. Sedangkan Bio-HYT merupakan 

produk hasil kerjasama dengan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia dan Kultur Mikroba BIO-HYT. Bio-HYT 

mengandung Rhizobium sp, Bacillus sp, Azospirillium, Pseudomonas sp, dan Saccharomyces sp yang membantu 

pertumbuhan tanaman, meningkatkan produksi 30%, dan menghemat pupuk kimia hingga 25%. Bio CBA Grow 

mengandung bakteri Bacillus sp, Pseudomonas sp, dan Sterptomyces sp, yang dapat memperbaiki kondisi fisik, 

kimia, dan biologi tanah serta dapat meningkatkan efisiensi pemupukan. 

Daun merupakan organ penting tanaman yang berperan dalam proses fotosintesis. Semakin besar luas 

daun tanaman maka penerimaan cahaya matahari juga lebih besar. Cahaya merupakan sumber energi yang 

digunakan untuk melakukan pembentukan fotosintat. Total luas daun juga dipengaruhi jumlah daun yang 

terbentuk. Total luas daun yang semakin tinggi, cahaya akan dapat lebih mudah diterima oleh daun dengan baik. 

Luas daun akan mempengaruhi kuantitas penyerapan cahaya pada tanaman, bila daunnya dapat menangkap 

cahaya secara maksimal sehingga fotosintesis dapat berjalan lancar. 

Total luas daun akan mempengaruhi proses fotosintesis dan laju asimilasi bersih.Laju asimilasi bersih 

merupakan ukuran kemampuan fotosintesis dalam menghasilkan bahan kering tanaman. Gardner et al (1991) 

menyatakan bahwa luas daun mempunyai kaitan erat dengan laju asimilasi bersih. Apabila daun semakin luas, 

maka laju asimilasi bersih akan meningkat. Tetapi daun yang terlalu luas dapat juga menurunkan laju asimiasi 

bersih. Akan tetapi total luas daun luas akibat aplikasi pupuk hayati Bioboost tidak menurunkan laju asimilasi 

bersih. Kastono (2005) menyatakan bahwa pertumbuhan organ vegetatif akan mempengaruhi produksi tanaman, 

sehingga semakin besar pertumbuhan organ vegetatif yang berfungsi sebagai penghasil asimilat akan 
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memberikan hasil yang besar pula. Laju asimilasi bersih berasosiasi dengan luas daun dan bahan kering yang 

dihasilkan dari periode tertentu. Terhambatnya perluasan daun akan berdampak pada menurunnya kapasitas daun 

untuk menyerap cahaya. 

Proses pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satu faktor yang menentukan 

ialah reaksi fotosintesis yang dilakukan tanaman tersebut. Kandungan klorofil pada daun akan sangat 

mempengaruhi aktivitas fotosintesis tanaman. Apabila kadar klorofil sedikit tentu akan menghambat aktivitas 

fotosintesis akibatnya proses pertumbuhan dan produksi tanaman yang dibudidayakan dapat mengalami 

penurunan. Klorofil adalah pigmen pemberi warna hijau pada tumbuhan. Pigmen ini berperan dalam proses 

fotosintesis tumbuhan dengan menyerap dan mengubah energi cahaya menjadi energi kimia. Klorofil merupakan 

faktor utama yang mempengaruhi fotosintesis. Fotosintesis merupakan proses perubahan senyawa anorganik 

(CO2 dan H2O) menjadi senyawa organik (karbohidrat) dan O2 dengan bantuan cahaya matahari. Kandungan 

klorofil pada daun akan mempengaruhi reaksi fotosintesis. Kadar klorofil yang sedikit tentu tidak akan 

menjadikan reaksi fotosintesis maksimal. Ketika reaksi fotosintesis tidak maksimal, senyawa karbohidrat yang 

dihasilkan juga tidak bisa maksimal. Total kandungan klorofil daun merupakan penggabungan dari klorofil a dan 

klorofil b. Klorofil a merupakan pigmen utama yang berperan menangkap cahay untuk fotosintesis, sedangkan 

klorofil b merupakan pigmen aksesori yang mengumpulkan sinar matahari dan masuk ke klorofil b (Posumah, 

2017). 

KESIMPULAN 

Respons pertumbuhan tanaman kacang merah Varietas Inerie terhadap aplikasi beberapa jenis pupuk 

hayati ditunjukkan dengan peningkatan total luas daun, laju asimilasi bersih, dan kandungan klorofil daun. 

Penggunaan pupuk hayati yang lebih baik dan efektif dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman adalah 

Bioboost dan Liquid Organc Fertilizer, meskipun demikian semua jenis pupuk hayati yang digunakan mampu 

mengurangi penggunaan pupuk kimia urea dan NPK 50% dari dosis rekomendasi budidaaya tanaman kacang 

merah Varietas Inerie yang ditanam secara double row. 
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